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Abstrak— Perkembangan platform musik digital menghasilkan data dalam jumlah besar yang dapat dimanfaatkan untuk 

memperoleh informasi melalui teknik data mining, salah satunya klasifikasi. Penelitian ini bertujuan membandingkan 

performa algoritma Random Forest, Logistic Regression, Support Vector Machine (SVM), dan Gradient Boosting dalam 

mengklasifikasikan popularitas lagu menggunakan dataset Top 500 Songs. Tahapan penelitian meliputi preprocessing data, 

pembentukan label berdasarkan posisi lagu pada tangga lagu menjadi kategori Top 10 dan Non Top 10, transformasi data 

menggunakan TF-IDF pada atribut deskripsi lagu, standardisasi fitur numerik menggunakan StandardScaler, pembagian 

data dengan rasio 80% data latih dan 20% data uji, serta pembangunan model klasifikasi. Evaluasi dilakukan menggunakan 

matrix Accuracy, Precision, Recall, F1-Score, dan Confusion Matrix. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Logistic Regression 

memperoleh performa terbaik dengan nilai akurasi sebesar 84%, diikuti Support Vector Machine sebesar 82%, Random Forest 

sebesar 80%, dan Gradient Boosting sebesar 78%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Logistic Regression lebih 

efektif dibandingkan algoritma lainnya dalam mengklasifikasikan popularitas lagu pada dataset yang direpresentasikan 

menggunakan TF-IDF. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pemilihan algoritma klasifikasi untuk data 

teks pada bidang musik digital. 

Kata kunci— Klasifikasi Teks, TF-IDF, Logistic Regression, Machine Learning, Popularitas Lagu . 

 

Abstract— The growth of digital music platforms generates vast amounts of data that can be leveraged through data mining 

techniques such as classification to extract valuable insights. This study aims to compare the performance of Random Forest, 

Logistic Regression, Support Vector Machine (SVM), and Gradient Boosting algorithms in classifying song popularity using the 

"Top 500 Songs" dataset. The research process involved data preprocessing; label creation based on chart rankings 

(categorized as "Top 10" and "Non-Top 10"); data transformation using TF-IDF on song description attributes; numerical 

feature standardization via StandardScaler; data splitting (80% training, 20% testing); and classification model development. 

Performance was evaluated using Accuracy, Precision, Recall, F1-Score, and Confusion Matrix metrics. The results indicate 

that Logistic Regression achieved the best performance with an Accuracy of 84%, followed by Support Vector Machine (82%), 

Random Forest (80%), and Gradient Boosting (78%). These findings demonstrate that Logistic Regression is more effective than 

the other algorithms for classifying song popularity in datasets represented using TF-IDF. This study is expected to serve as a 

reference for selecting classification algorithms for text-based data in the digital music domain. 

Keywords— Text Classification, TF-IDF, Logistic Regression, Machine Learning, Song Popularity.

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan platform musik digital telah 

menghasilkan data dalam jumlah besar yang terus 

bertambah setiap hari. Data tersebut tidak hanya 

berupa data numerik, tetapi juga data tekstual 

seperti deskripsi lagu yang dapat dimanfaatkan 

untuk memperoleh informasi dan pengetahuan 

baru melalui proses data mining. Salah satu 

teknik data mining yang banyak digunakan 

adalah klasifikasi, yaitu proses mengelompokkan 

data ke dalam kategori tertentu berdasarkan 

karakteristik yang dimiliki data[1]. 

Pada industri musik, popularitas lagu menjadi 

salah satu indikator penting untuk mengukur 

keberhasilan suatu karya. Popularitas tersebut 

umumnya ditunjukkan melalui posisi pada 

tangga lagu, lama bertahan pada chart, maupun 
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tingkat penerimaan pendengar. Analisis terhadap 

data historis lagu dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi pola-pola yang berkaitan 

dengan popularitas lagu sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai pendukung pengambilan 

keputusan berbasis data [2]. 

Klasifikasi data teks telah berkembang pesat 

dan banyak diterapkan pada berbagai bidang, 

seperti analisis sentimen, klasifikasi berita, 

deteksi spam, dan sistem rekomendasi. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa representasi 

teks menggunakan Term Frequency-Inverse 

Document Frequency (TF-IDF) masih 

memberikan performa yang kompetitif, terutama 

ketika dikombinasikan dengan algoritma 

machine learning klasik seperti Logistic 

Regression, Support Vector Machine (SVM), dan 

Random Forest [3], [4]. 

Berbagai algoritma klasifikasi memiliki 

karakteristik dan tingkat performa yang berbeda 

pada data tekstual [5]. Logistic Regression 

dikenal memiliki proses pelatihan yang 

sederhana dan mudah diinterpretasikan, SVM 

memiliki kemampuan yang baik dalam 

menangani data berdimensi tinggi, Random 

Forest mampu mengurangi risiko overfitting 

melalui pembentukan banyak pohon keputusan, 

sedangkan Gradient Boosting membangun 

model secara bertahap untuk meningkatkan 

akurasi prediksi [6]. Oleh karena itu, diperlukan 

analisis komparatif untuk mengetahui algoritma 

yang paling efektif dalam menyelesaikan 

permasalahan klasifikasi pada data popularitas 

lagu. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

menerapkan TF-IDF pada klasifikasi teks, 

sebagian besar penelitian hanya membandingkan 

dua atau tiga algoritma klasifikasi. Selain itu, 

penelitian mengenai klasifikasi popularitas lagu 

menggunakan kombinasi TF-IDF dengan empat 

algoritma machine learning klasik masih relatif 

terbatas. Oleh karena itu penelitian ini melakukan 

analisis komprehensif terhadap empat algoritma 

tersebut.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

ini bertujuan membandingkan performa empat 

algoritma klasifikasi, yaitu Random Forest, 

Logistic Regression, Support Vector Machine 

(SVM), dan Gradient Boosting dalam 

mengklasifikasikan popularitas lagu 

menggunakan dataset Top 500 Songs. Evaluasi 

model dilakukan menggunakan metrik Accuracy, 

Precision, Recall, F1-Score, dan Confusion 

Matrix. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai algoritma yang 

memiliki performa terbaik untuk diterapkan pada 

kasus klasifikasi popularitas lagu berbasis data 

historis 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Metodologi penelitian merupakan tahapan 

yang digunakan untuk mencapai tujuan 

penelitian secara sistematis. Pada penelitian ini 

diterapkan pendekatan data mining dengan 

teknik klasifikasi untuk mengidentifikasi 

popularitas lagu berdasarkan karakteristik yang 

terdapat pada dataset. Tahapan penelitian secara 

keseluruhan dimulai dari pengumpulan dataset 

Top 500 Songs, dilanjutkan dengan proses 

preprocessing data, transformasi data 

menggunakan TF-IDF dan StandardScaler, 

pembagian dataset menjadi data latih (80%) dan 

data uji (20%), penerapan empat algoritma 

klasifikasi, evaluasi model menggunakan 

beberapa metrik pengukuran, hingga penentuan 

algoritma terbaik berdasarkan hasil pengujian.   

Untuk memastikan tahapan berjalan secara 

terstruktur, penelitian ini menggunakan Metode 

CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process 

for Data Mining). Metode ini digunakan sebagai 

kerangka kerja utama yang mencakup beberapa 

fase standar, mulai dari pemahaman terhadap 

data (data understanding), pembersihan dan 

penyiapan data (data preparation), 

pengembangan model klasifikasi (modeling), 

hingga pengujian performa algoritma 

(evaluation). Tahapan penelitian secara rinci 

berdasarkan kerangka kerja ini dijelaskan pada 

subbab berikut. 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan Data Mining menggunakan 

teknik klasifikasi untuk membangun model 

prediksi berdasarkan data historis yang telah 

diketahui kelasnya [7]. . Tujuan penelitian 

adalah membandingkan performa empat 
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algoritma klasifikasi, yaitu Random Forest, 

Logistic Regression, Support Vector Machine 

(SVM), dan Gradient Boosting dalam 

mengelompokkan lagu ke dalam kategori Top 10 

dan Non Top 10 berdasarkan karakteristik yang 

dimiliki.  

Metode klasifikasi dipilih karena mampu 

membangun model prediksi berdasarkan data 

historis yang telah diketahui kelasnya. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menunjukkan 

algoritma yang memiliki performa terbaik dalam 

mengidentifikasi popularitas lagu.  

 

B. Sumber dan Pengumpulan Data 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Top 500 Songs Dataset yang diperoleh 

dari Kaggle. Data yang digunakan merupakan 

data sekunder berupa dataset publik dan 

digunakan sebagai objek penelitian untuk proses 

klasifikasi popularitas lagu. Dataset tersebut 

memuat beberapa atribut penting seperti judul 

lagu (title), deskripsi lagu (description), nama 

album (appears on), nama artis (artist), penulis 

lagu (writers), produser (producer), waktu rilis 

(released), lama bertahan pada chart (streak), 

dan posisi pada tangga lagu (position) [8]. 

Contoh sampel data mentah sebelum dilakukan 

proses preprocessing dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Sampel Data Mentah Top 500 Songs Dataset 
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C. Tahap Penelitian  

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang dimulai dari pengumpulan dataset 

Top 500 Songs, preprocessing data, transformasi 

data menggunakan TF-IDF dan StandardScaler, 

pembagian data menjadi data latih dan data uji, 

penerapan empat algoritma klasifikasi, evaluasi 

model, hingga penentuan algoritma terbaik. Alur 

penelitian secara keseluruhan ditunjukkan pada 

Gambar 1.  

 
 

Gambar 1. Alur penelitian klasifikasi popularitas lagu menggunakan 

TF-IDF dan empat algoritma machine learning.  
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D. Preprocessing Data 

Tahap preprocessing dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas data sebelum diproses 

oleh algoritma machine learning [9]. Data yang 

tidak bersih atau tidak lengkap dapat 

memengaruhi hasil klasifikasi, sehingga 

diperlukan proses pembersihan data terlebih 

dahulu. Hasil dari tahapan preprocessing data ini 

menghasilkan struktur data baru yang siap 

digunakan untuk pemodelan, sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Sampel Atribut Hasil Preprocessing Data 

. 
description streak_weeks year is_top_10 

"I wrote it. I didn't fail. 

It was straight," 

12 1965 1 

"It's the riff heard round 

the world," says St. 

14 1965 1 

John Lennon wrote 

"Imagine," his greatest 

mus 

9 1971 1 

"What's Going On" is 

an exquisite plea for 

pea 

13 1971 1 

Otis Redding wrote 

"Respect" and recorded 

it f 

12 1967 1 

  

Adapun tahapan processing yang dilakukan 

meliputi:  

1. Pembuatan Label Klasifikasi  

Atribut position digunakan sebagai dasar 

pembentukan kelas target (target label). 

Lagu yang memiliki posisi 1 sampai 10 

dikategorikan sebagai Top 10 dan diberi 

label 1, sedangkan lagu dengan posisi di 

atas 10 dikategorikan sebagai Non Top 10 

dan diberi label 0.  

Proses ini dilakukan untuk mengubah 

data posisi chart menjadi bentuk 

klasifikasi biner yang dapat diproses oleh 

algoritma machine learning.  

2. Transformasi Data Numerik  

Atribut streak yang menunjukkan lama 

lagu bertahan pada chart diubah menjadi 

bentuk numerik berupa jumlah minggu 

(streak_weeks). Transformasi ini 

bertujuan agar data dapat digunakan 

sebagai fitur dalam proses klasifikasi.  

3. Ekstraksi Tahun Rilis  

Atribut released diproses untuk 

mengambil informasi tahun rilis lagu. 

Informasi tahun digunakan sebagai salah 

satu variabel yang diduga memiliki 

pengaruh terhadap popularitas lagu.  

4. Penanganan Missing Value 

Data yang memiliki nilai kosong pada 

atribut description dihapus karena atribut 

tersebut merupakan fitur utama dalam 

penelitian. Sedangkan nilai kosong pada 

atribut tahun rilis diisi menggunakan nilai 

median agar tidak mengurangi jumlah 

data yang tersedia. 

E. Transformasi dan Representasi Data 

Dataset yang digunakan terdiri dari data teks 

dan data numerik sehingga diperlukan proses 

transformasi sebelum dilakukan klasifikasi.  

1. TF-IDF (Term Frequency-Inverse 

Document Frequency)  

Atribut description berupa teks diubah 

menjadi representasi numerik 

menggunakan metode TF-IDF [10]. 

Metode ini memberikan bobot pada setiap 

kata berdasarkan frekuensi 

kemunculannya dalam dokumen dan 

tingkat keunikannya pada keseluruhan 

dataset.  

Penggunaan TF-IDF memungkinkan 

informasi penting yang terkandung dalam 

deskripsi lagu dapat direpresentasikan 

dalam bentuk angka sehingga dapat 

diproses oleh algoritma machine learning.  

2. Standardisasi Data 

Atribut numerik berupa streak_weeks dan 

year dinormalisasi menggunakan 

Standard Scaler Agar setiap fitur 

memiliki skala yang sebanding sebelum 

proses pelatihan model [11]. Proses ini 

bertujuan untuk menyamakan skala antar 

fitur sehingga tidak terjadi dominasi nilai 

pada atribut tertentu saat proses pelatihan 

model. 

F. Pembagian Dataset  

Dataset yang telah diproses kemudian dibagi 

menjadi dua bagian menggunakan metode 

Train-Test Split [11].  

1. 80% data digunakan sebagai data latih 

(training data)  

2. 20% data digunakan sebagai data uji 

(testing data)  
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Data latih digunakan untuk membangun model 

klasifikasi, sedangkan data uji digunakan untuk 

mengukur kemampuan model dalam 

melakukan prediksi terhadap data yang belum 

pernah dipelajari sebelumnya. 

G. Penerapan Algoritma Klasifikasi  

Pada penelitian ini dilakukan perbandingan 

empat algoritma klasifikasi yang memiliki 

karakteristik berbeda.  

1. Random Forest  

Random Forest merupakan algoritma 

berbasis ensemble learning yang 

membangun sejumlah pohon keputusan 

(decision tree) dan menggabungkan hasil 

prediksi dari seluruh pohon untuk 

menghasilkan keputusan akhir. 

Algoritma ini dipilih karena memiliki 

kemampuan yang baik dalam menangani 

data berdimensi tinggi dan mampu 

mengurangi risiko overfitting.  

2. Logistic Regression  

Logistic Regression merupakan algoritma 

klasifikasi yang digunakan untuk 

menghitung probabilitas suatu data 

termasuk ke dalam kelas tertentu [12]. 

Algoritma ini sering digunakan sebagai 

model dasar karena memiliki proses 

perhitungan yang sederhana dan mudah 

diinterpretasikan. 

3. Support Vector Machine (SVM) 

Support Vector Machine bekerja dengan 

mencari garis pemisah (hyperplane) 

terbaik yang mampu memisahkan dua 

kelas data secara optimal. Algoritma ini 

banyak digunakan pada kasus klasifikasi 

teks karena mampu bekerja dengan baik 

pada data berdimensi tinggi hasil 

transformasi TF-IDF.  

4. Gradient Boosting  

Gradient Boosting merupakan algoritma 

ensemble learning yang membangun 

model secara bertahap dengan 

memperbaiki kesalahan prediksi dari 

model sebelumnya. Pendekatan ini 

memungkinkan model menghasilkan 

performa yang lebih baik dibandingkan 

metode klasifikasi tunggal.  

H. Evaluasi Model  

Kinerja setiap algoritma dievaluasi 

menggunakan beberapa metrik pengukuran.  

1. Accuracy  

Accuracy digunakan untuk mengukur 

persentase prediksi yang benar 

dibandingkan dengan keseluruhan data 

uji.  
𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  (𝑇𝑃 +  𝑇𝑁) /(𝑇𝑃 +  𝑇𝑁 +  𝐹𝑃 +  𝐹𝑁) 

2. Precision  

Precision digunakan untuk mengukur 

ketepatan model dalam memprediksi 

kelas positif.  

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  𝑇𝑃 / (𝑇𝑃 +  𝐹𝑃) 
3. Recall  

Recall digunakan untuk mengukur 

kemampuan model dalam menemukan 

seluruh data yang termasuk ke dalam 

kelas positif.  

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  𝑇𝑃 / (𝑇𝑃 +  𝐹𝑁)  
4. F1-Score  

F1-Score digunakan untuk mengukur 

keseimbangan antara Precision dan 

Recall.  
𝐹1 =  2 × (𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 ×  𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙) / (𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 +  𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙) 

5. Confusion Matrix  

Confusion Matrix digunakan untuk 

menampilkan jumlah prediksi benar dan 

salah pada masing-masing kelas yang 

lebih detail mengenai performa model. 

      

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil pengujian dan 

analisis terhadap empat algoritma klasifikasi 

yang digunakan dalam penelitian, yaitu Random 

Forest, Logistic Regression, Support Vector 

Machine (SVM), dan Gradient Boosting. 

Pengujian dilakukan menggunakan dataset Top 

500 Songs yang telah melalui tahap 

preprocessing dan transformasi data. Proses 

transformasi dilakukan dengan menerapkan 

metode TF-IDF pada atribut deskripsi lagu serta 

standardisasi pada atribut numerik sehingga data 

dapat diproses secara optimal oleh algoritma 

machine learning  

Evaluasi model dilakukan menggunakan data 

uji yang diperoleh dari proses pembagian dataset 

dengan rasio 80% data latih dan 20% data uji. 

Kinerja masing-masing algoritma dianalisis 
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berdasarkan nilai Accuracy, Precision, Recall, 

dan F1-Score. Selain itu, Confusion Matrix 

digunakan untuk memberikan gambaran yang 

lebih rinci mengenai kemampuan model dalam 

mengklasifikasikan lagu ke dalam kategori Top 

10 dan Non Top 10. Hasil pengujian setiap 

algoritma disajikan pada subbab berikut. 

 

A. Hasil Pengujian Random Forest 

Pada tahap ini dilakukan pengujian 

menggunakan algoritma Random Forest. Model 

dibangun menggunakan fitur hasil transformasi 

TF-IDF pada atribut description serta fitur 

numerik streak_weeks dan year. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai 

akurasi sebesar 80,00%. 

 

Gambar 2.  Algoritma Random Forest 

B. Hasil Pengujian Logistic Regression 

Pengujian berikutnya dilakukan 

menggunakan algoritma Logistic Regression. 

Algoritma ini digunakan sebagai model 

klasifikasi linear untuk memprediksi kategori 

popularitas lagu. Berdasarkan hasil 

pengujian diperoleh nilai akurasi sebesar 

84.00%. 

 

Gambar 3. Logistic Regression 

Berdasarkan Gambar 3,Model mampu 

melakukan klasifikasi dengan cukup meskipun 

masih terdapat beberapa kesalahan prediksi pada 

kelas Top 10  maupun Non Top 10. 

 

C. Hasil Pengujian Support Vektor Machine 

(SVM) 

Algoritma SVM digunakan untuk mancari 

hyperplane terbaik yang memisahkan kedua 

kelas data.Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 

nilai akurasi 82.00% 

 

Gambar 4.Support Vector Machine (SVM)  

Berdasarkan Gambar 4, model menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam membedakan lagu 

kategori Top 10 dan Non Top 10. Hal ini terlihat 

dari dominasi nilai prediksi yang benar 

dibandingkan prediksi yang salah. 

 

D. Hasil Pengujian Gradient Boosting  

Pengujian terakhir dilakukan menggunakan 

algoritma Gradient Boosting yang merupakan 

metode ensemble berbasis boosting.  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 

nilai akurasi sebesar 78.00%.  
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Gambar 5. Algoritma Gradient Boosting  

Berdasarkan gambar 5, model mampu 

meningkatkan  performa klasifikasi melalui 

proses pembelajaran bertahap yang memperbaiki 

kesalahan model sebelumnya.      

E. Perbandingan Performa Algoritma        

Setelah seluruh algoritma diuji,  

Tabel 3. Perbandingan Performa Algoritma Klasifikasi  

Algoritma Accuracy Keterangan  

Random Forest  80,00% Mampu menghasilkan 

performa yang baik, 

namun masih di bawah 

Logistic Regression dan 

SVM.  

Logistic Regression  84,00%  Memperoleh akurasi 

tertinggi sehingga 

menjadi model terbaik 

pada penelitian ini.  

Support Vector 

Machine (SVM)  

82,00%  Memiliki performa yang 

baik dan berada pada 

urutan kedua setelah 

Logistic Regression.  

Gradient Boosting  78,00%  Menghasilkan akurasi 

paling rendah 

dibandingkan algoritma 

lainnya pada dataset ini.  

Berdasarkan Tabel 3, algoritma Logistic 

Regression memperoleh nilai akurasi tertinggi 

sebesar 84,00%, sehingga dipilih sebagai model 

terbaik dalam penelitian ini. Algoritma Support 

Vector Machine (SVM) berada pada urutan kedua 

dengan akurasi 82,00%, diikuti Random Forest 

sebesar 80,00%, sedangkan Gradient Boosting 

memperoleh akurasi terendah yaitu 78,00%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa Logistic 

Regression lebih efektif dalam 

mengklasifikasikan popularitas lagu berdasarkan 

fitur yang telah ditransformasikan menggunakan 

TF-IDF dan StandardScaler. Dilakukan 

Perbandingan Berdasarkan nilai akurasi yang di 

peroleh  

 

Gambar 6. Grafik Perbandingan Akurasi Empat Algoritma Klasifikasi   

 Berdasarkan gambar 6 dapat diketahui bahwa 

algoritma Logistic Regression memperoleh 

performa terbaik dengan nilai akurasi sebesar 

84.00%. Sementara itu algoritma Gradient 

Boosting memperoleh akurasi terendah sebesar 

78.00%.  

F. Analisis Performa Model Terbaik 

Keunggulan Keunggulan Logistic Regression 

dalam mencapai akurasi tertinggi (84,00%) 

dibandingkan tiga algoritma kompleks lainnya 

sangat dipengaruhi oleh karakteristik dataset 

yang digunakan. Atribut description yang 

ditransformasikan menggunakan metode TF-IDF 

menghasilkan matriks fitur berdimensi sangat 

tinggi (high-dimensional data) dan renggang 

(sparse matrix), di mana jumlah kata unik yang 

menjadi fitur baru jauh lebih banyak daripada 

jumlah sampel datanya. 

Pada kondisi data seperti ini, hubungan 

antarfitur teks cenderung bersifat linear terhadap 

label popularitas (is_top_10). Logistic 

Regression bekerja sangat efisien pada ruang 

berdimensi tinggi karena secara inheren 

melakukan pemisahan linear dan meminimalkan 

risiko overfitting melalui fungsi regularisasi yang 

sederhana. 

Di sisi lain, algoritma berbasis pohon seperti 

Random Forest (80,00%) dan Gradient Boosting 

(78,00%) cenderung kurang optimal dan rentan 

mengalami penurunan performa pada data 

renggang (sparse data) hasil TF-IDF. Struktur 
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percabangan pohon keputusan (decision tree) 

kesulitan menentukan batas potong (split) yang 

efektif ketika dihadapkan pada ribuan fitur teks 

yang mayoritas bernilai nol. Sementara itu, SVM 

mampu mendekati performa Logistic Regression 

dengan nilai akurasi 82,00% karena algoritma 

tersebut juga bekerja mencari batas linear 

(hyperplane) yang kuat pada dimensi tinggi. 

Dengan demikian, hasil pengujian ini 

membuktikan bahwa penyelesaian kasus 

klasifikasi teks deskripsi lagu yang digabungkan 

dengan standardisasi fitur numerik tidak selalu 

membutuhkan model ensemble yang kompleks. 

Pendekatan model linear seperti Logistic 

Regression terbukti lebih efektif, stabil, dan 

efisien dalam memetakan popularitas lagu pada 

dataset Top 500 Songs. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil membandingkan 

performa empat algoritma klasifikasi, yaitu 

Random Forest, Logistic Regression, Support 

Vector Machine (SVM), dan Gradient Boosting 

dalam mengklasifikasikan popularitas lagu 

menggunakan dataset Top 500 Songs. Proses 

klasifikasi dijalankan secara sistematis melalui 

tahapan preprocessing data, pembentukan label 

target biner (Top 10 dan Non Top 10), ekstraksi 

fitur teks menggunakan pembobotan Term 

Frequency-Inverse Document Frequency (TF-

IDF), serta standardisasi fitur numerik 

menggunakan StandardScaler. Dataset 

kemudian dibagi menjadi data latih (training 

data) sebesar 80% dan data uji (testing data) 

sebesar 20%. Pengukuran kinerja dari setiap 

model diukur dan dievaluasi secara komprehensif 

menggunakan metrik Accuracy, Precision, 

Recall, F1-Score, dan visualisasi Confusion 

Matrix. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan, diperoleh data performa bahwa 

algoritma Logistic Regression menempati urutan 

tertinggi dengan nilai akurasi sebesar 84,00%. 

Posisi berikutnya diikuti oleh Support Vector 

Machine (SVM) dengan akurasi 82,00%, Random 

Forest sebesar 80,00%, dan Gradient Boosting 

yang menghasilkan akurasi terendah sebesar 

78,00%. Hasil ini membuktikan bahwa 

karakteristik data teks berdimensi tinggi dan 

renggang (sparse matrix) hasil transformasi TF-

IDF lebih optimal jika dipetakan menggunakan 

pendekatan model linear seperti Logistic 

Regression dibandingkan model ensemble 

berbasis pohon keputusan. 

Dengan tercapainya tujuan perbandingan 

performa ini, beberapa saran yang dapat diajukan 

untuk penelitian selanjutnya antara lain: 

memperluas cakupan dataset dengan jumlah 

sampel yang lebih besar, menerapkan pencarian 

parameter optimal (hyperparameter tuning) 

seperti Grid Search atau Random Search pada 

masing-masing algoritma, serta mengeksplorasi 

metode representasi teks yang lebih modern 

(seperti Word2Vec, FastText, atau BERT) demi 

meningkatkan kualitas dan akurasi klasifikasi ke 

tingkat yang lebih tinggi. 
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